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ABSTRACT 

Cancer is one of the leading causes of morbidity and mortality among older adults. The risk of malignancy increases 

with advancing age due to the accumulation of genetic damage, impaired DNA repair mechanisms, and age-related 

decline in immune function. Nevertheless, many cancers in older adults are diagnosed at advanced stages because of 

nonspecific clinical manifestations and limited participation in screening programs. This community service program 

aimed to facilitate the early detection of malignancy risk through carcinoembryonic antigen (CEA) screening 

combined with community-based health education. The program was conducted using the Plan–Do–Check–Act 

(PDCA) approach, encompassing biomarker screening, health education, evaluation, and appropriate follow-up. A 

total of 38 older adults with a mean age of 77.29±7.49 years participated, including 29 women (76.3%) and 9 men 

(23.7%). Blood samples were collected to assess CEA levels, a biomarker associated with several types of 

malignancies. The results demonstrated that all participants (100%) had negative CEA findings, and no positive cases 

were identified. These findings indicate the absence of elevated CEA levels suggestive of malignancy based on the 

parameter assessed at the time of screening. In addition, participants received education regarding cancer risk 

factors, the importance of early detection, warning signs of malignancy, and healthy lifestyle practices. This program 

demonstrates that community-based CEA screening may support health promotion and preventive efforts by 

improving cancer awareness and facilitating early identification of individuals at potential risk for malignancy among 

older adults. 

 

Keywords: Cancer; Carcinoembryonic Antigen; Community Service; Early Detection; Older Adults. 

 

ABSTRAK 

Kanker merupakan salah satu penyebab utama morbiditas dan mortalitas pada populasi lansia. Risiko keganasan 

meningkat seiring bertambahnya usia akibat akumulasi kerusakan genetik, penurunan mekanisme perbaikan DNA, 

serta perubahan fungsi sistem imun yang terjadi selama proses penuaan. Namun, banyak kasus kanker pada lansia 

terdiagnosis pada stadium lanjut karena gejala yang tidak spesifik dan rendahnya partisipasi dalam program skrining. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan melakukan deteksi dini risiko keganasan melalui pemeriksaan 

carcinoembryonic antigen (CEA) yang dikombinasikan dengan edukasi kesehatan berbasis komunitas. Kegiatan 

dilaksanakan menggunakan pendekatan Plan–Do–Check–Act (PDCA) yang mencakup skrining biomarker, 

penyuluhan kesehatan, evaluasi hasil, dan tindak lanjut sesuai kebutuhan peserta. Sebanyak 38 lansia dengan rerata 

usia 77,29±7,49 tahun mengikuti kegiatan, terdiri atas 29 perempuan (76,3%) dan 9 laki-laki (23,7%). Pemeriksaan 

dilakukan menggunakan sampel darah vena untuk menilai kadar CEA sebagai biomarker yang berkaitan dengan 

berbagai jenis keganasan. Hasil pemeriksaan menunjukkan seluruh peserta (100%) memiliki hasil CEA negatif dan 

tidak ditemukan peserta dengan hasil positif. Temuan ini menunjukkan tidak adanya peningkatan kadar CEA yang 

mengarah pada kecurigaan proses keganasan berdasarkan parameter yang diperiksa pada saat kegiatan berlangsung. 

Selain pemeriksaan laboratorium, peserta memperoleh edukasi mengenai faktor risiko kanker, pentingnya deteksi dini, 

gejala yang perlu diwaspadai, serta penerapan gaya hidup sehat. Kegiatan ini menunjukkan bahwa skrining CEA 

berbasis komunitas dapat mendukung upaya promotif dan preventif dalam meningkatkan kesadaran kesehatan serta 

deteksi dini risiko keganasan pada lansia. 

 

Kata kunci: Carcinoembryonic Antigen; Deteksi Dini; Kanker; Lansia; Pengabdian kepada Masyarakat. 
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1. PENDAHULUAN 

Peningkatan angka harapan hidup dalam beberapa dekade terakhir telah mengubah struktur 

demografi global menjadi populasi yang semakin menua. Kondisi ini diikuti dengan peningkatan 

prevalensi penyakit kronik dan degeneratif, termasuk keganasan, yang merupakan salah satu 

penyebab utama morbiditas dan mortalitas pada kelompok lansia. Proses penuaan secara biologis 

berhubungan dengan akumulasi kerusakan seluler, instabilitas genetik, serta penurunan 

mekanisme perbaikan DNA, yang secara keseluruhan meningkatkan risiko terjadinya transformasi 

neoplastik. (Chatsirisupachai et al., 2022; Guijarro et al., 2025; Montégut et al., 2024) 

 

Keganasan pada lansia sering kali memiliki karakteristik klinis yang berbeda dibandingkan 

kelompok usia lebih muda. Manifestasi penyakit cenderung tidak spesifik, berkembang secara 

perlahan, dan sering kali terdiagnosis pada stadium lanjut. Hal ini disebabkan oleh kombinasi 

faktor biologis, keterbatasan akses terhadap layanan kesehatan, serta rendahnya kesadaran 

terhadap pentingnya skrining kanker. Akibatnya, peluang untuk melakukan intervensi kuratif 

menjadi lebih terbatas dan prognosis menjadi kurang optimal. (Bastiaannet & Pilleron, 2025; 

Chatsirisupachai et al., 2022; Singh et al., 2024) 

 

Biomarker tumor memiliki peran sebagai alat bantu dalam deteksi dini untuk mengidentifikasi 

adanya proses neoplastik sebelum muncul gejala klinis yang nyata. Carcinoembryonic Antigen 

(CEA) merupakan salah satu biomarker yang paling banyak digunakan, terutama dalam 

pemantauan kanker kolorektal. CEA adalah glikoprotein yang secara normal diekspresikan selama 

perkembangan embrionik, namun kadarnya meningkat pada berbagai kondisi keganasan akibat re-

ekspresi gen tertentu pada sel tumor. Selain pada kanker kolorektal, peningkatan kadar CEA juga 

dapat ditemukan pada kanker paru, pankreas, lambung, dan payudara. (Duffy, 2001; Hanada et al., 

2009; Jansen et al., 2023) 

 

Meskipun CEA tidak memiliki spesifisitas yang tinggi sebagai alat diagnostik tunggal, 

peningkatan kadar biomarker ini dapat menjadi indikator awal adanya proses patologis yang 

memerlukan evaluasi lebih lanjut, terutama pada populasi lansia, penggunaan CEA sebagai bagian 

dari skrining berbasis komunitas dapat memberikan manfaat dalam mengidentifikasi individu 

dengan risiko keganasan yang lebih tinggi, terutama bila dikombinasikan dengan faktor risiko 

klinis lainnya. (Li et al., 2023; Liu et al., 2023) Pendekatan skrining berbasis komunitas melalui 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat menjadi strategi yang relevan dalam meningkatkan 

deteksi dini kanker pada lansia, serta mengintegrasikan pemeriksaan biomarker dan edukasi 

kesehatan, kegiatan ini tidak hanya memberikan informasi mengenai status kesehatan individu, 

tetapi juga meningkatkan literasi masyarakat mengenai pentingnya deteksi dini dan pencegahan 

kanker. Pendekatan ini diharapkan mampu mendorong perubahan perilaku serta meningkatkan 

partisipasi dalam program skrining kesehatan secara berkelanjutan.  

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan skrining kesehatan 

berbasis komunitas yang berfokus pada deteksi dini risiko keganasan melalui pemeriksaan kadar 

CEA pada darah. (Gambar 1)  Sasaran kegiatan adalah populasi lansia (≥60 tahun) yang berada di 

komunitas, baik dengan maupun tanpa faktor risiko keganasan. Setelah pemeriksaan, peserta 

diberikan penjelasan secara individual mengenai hasil yang diperoleh, termasuk keterbatasan 

pemeriksaan CEA sebagai alat skrining yang tidak spesifik. Edukasi kesehatan diberikan dengan 

penekanan pada pentingnya deteksi dini kanker, pengenalan gejala awal keganasan, serta 

modifikasi faktor risiko seperti penghentian merokok, pola makan sehat, dan aktivitas fisik yang 

adekuat. 
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Gambar 1.  

Pengambilan Darah Vena 

 
 

Seluruh rangkaian kegiatan disusun menggunakan pendekatan Plan–Do–Check–Act (PDCA) 

untuk memastikan kegiatan berjalan secara sistematis, terukur, dan berkelanjutan. Pada tahap 

perencanaan (Plan), dilakukan koordinasi dengan pengurus komunitas lansia dan pihak terkait 

untuk mengidentifikasi kebutuhan kesehatan peserta. Tahap ini mencakup penentuan tujuan 

kegiatan, penyusunan alur pemeriksaan, pemilihan parameter skrining berupa pemeriksaan CEA, 

penyusunan materi edukasi mengenai deteksi dini kanker dan pentingnya pemeriksaan kesehatan 

berkala, serta persiapan sumber daya manusia, peralatan, bahan habis pakai, dan sarana pendukung 

kegiatan. 

 

Tahap pelaksanaan (Do) diawali dengan registrasi peserta dan pengumpulan data dasar, 

dilanjutkan dengan pemeriksaan kadar CEA menggunakan sampel darah yang diperiksa sesuai 

prosedur standar. Setelah pemeriksaan, peserta mengikuti sesi penyuluhan kesehatan yang 

disampaikan secara interaktif mengenai faktor risiko kanker, pentingnya deteksi dini, makna hasil 

pemeriksaan CEA, serta langkah-langkah pencegahan yang dapat dilakukan melalui penerapan 

gaya hidup sehat. Diskusi dan tanya jawab dilakukan untuk meningkatkan keterlibatan peserta dan 

memperkuat pemahaman terhadap materi yang diberikan. 

 

Tahap evaluasi (Check) dilakukan melalui analisis hasil pemeriksaan CEA untuk mengidentifikasi 

peserta yang memiliki kadar CEA di atas nilai rujukan normal. Selain itu, dilakukan evaluasi 

proses melalui observasi partisipasi peserta selama kegiatan, penilaian pemahaman melalui sesi 

diskusi dan tanya jawab, serta pengumpulan umpan balik terkait materi edukasi, pelaksanaan 

pemeriksaan, dan manfaat kegiatan yang dirasakan peserta. 

 

Tahap tindak lanjut (Act) dilakukan dengan memberikan penjelasan individual mengenai hasil 

pemeriksaan kepada peserta. Peserta dengan kadar CEA yang meningkat dianjurkan untuk 

menjalani pemeriksaan lanjutan dan konsultasi ke fasilitas pelayanan kesehatan guna memperoleh 

evaluasi diagnostik yang lebih komprehensif. Seluruh peserta juga diberikan edukasi mengenai 

pentingnya skrining kesehatan secara berkala, pengendalian faktor risiko, serta penerapan perilaku 

hidup sehat sebagai upaya promotif dan preventif dalam menjaga kesehatan pada usia lanjut. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemeriksaan CEA pada peserta kegiatan menunjukkan hasil yang baik, dengan seluruh peserta 

memperoleh hasil negatif. Tidak ditemukan peserta dengan hasil CEA positif, sehingga proporsi 

hasil negatif mencapai 100%. Karakteristik peserta didominasi oleh perempuan (76,3%) dengan 
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rerata usia 77,29±7,49 tahun. Konsistensi hasil negatif pada seluruh peserta menunjukkan bahwa 

tidak ditemukan peningkatan kadar CEA yang mengarah pada kecurigaan adanya proses 

keganasan yang berkaitan dengan penanda tumor tersebut pada saat pemeriksaan dilakukan. (Tabel 

1) 

 

Tabel 1.  

Karakteristik Responden 
Parameter F (%) Rerata (SD) Min-Max 

Usia (tahun) 38 (100) 77.29 (7.49) 63 – 91 

Jenis Kelamin: 

● Laki-laki 

● Perempuan 

 

9 (23.7) 

29 (76.3) 

  

Hasil CEA 

● Negatif 

● Positif 

 

38 (100) 

0 (0) 

  

 

Pemeriksaan CEA pada seluruh peserta menunjukkan hasil negatif, tidak ditemukan peningkatan 

kadar biomarker yang mengarah pada kecurigaan proses keganasan yang berhubungan dengan 

penanda tumor tersebut. Temuan ini memberikan gambaran yang baik mengenai status kesehatan 

peserta pada saat pemeriksaan dilakukan. Meskipun populasi yang diperiksa didominasi oleh 

lansia dengan rerata usia lebih dari 77 tahun, tidak ditemukan hasil yang memerlukan tindak lanjut 

segera berdasarkan parameter CEA. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta tidak 

memiliki indikasi peningkatan aktivitas biologis yang umumnya berkaitan dengan produksi CEA 

oleh jaringan neoplastik. (Chern et al., 2024; Li et al., 2023; Ren et al., 2023) 

 

Interpretasi hasil CEA perlu dilakukan secara hati-hati karena biomarker ini memiliki fungsi utama 

sebagai penanda tumor dan bukan alat diagnostik definitif untuk kanker. Kadar CEA dapat 

meningkat pada berbagai keganasan seperti kanker kolorektal, paru, pankreas, lambung, dan 

payudara, tetapi juga dapat meningkat pada kondisi non-keganasan seperti penyakit hati kronik, 

inflamasi kronik, maupun kebiasaan merokok. Sebaliknya, hasil CEA yang normal tidak 

sepenuhnya menyingkirkan kemungkinan adanya keganasan, terutama pada stadium awal atau 

pada jenis kanker yang tidak menghasilkan CEA dalam jumlah bermakna. Oleh karena itu, hasil 

negatif pada seluruh peserta lebih tepat diinterpretasikan sebagai tidak ditemukannya peningkatan 

biomarker yang terdeteksi melalui pemeriksaan ini, bukan sebagai jaminan bahwa individu bebas 

dari seluruh risiko keganasan. (Kamada et al., 2024; Liu et al., 2023; Matsas et al., 2026) 

 

Risiko kanker meningkat seiring bertambahnya usia akibat akumulasi kerusakan DNA, stres 

oksidatif, penurunan fungsi imun, dan paparan faktor risiko selama kehidupan. Namun, deteksi 

dini tidak dapat bergantung pada satu biomarker saja. Evaluasi gejala klinis, pemeriksaan fisik, 

riwayat keluarga, faktor risiko lingkungan, serta pemeriksaan penunjang lain tetap memiliki peran 

yang sangat penting dalam identifikasi dini keganasan. Oleh karena itu, hasil CEA yang normal 

perlu dipandang sebagai salah satu komponen dalam penilaian kesehatan secara menyeluruh. 

(DeGregori et al., 2025; Sedrak & Cohen, 2023; Zhao et al., 2025) 

 

Kegiatan skrining dan edukasi kesehatan pada pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 

meningkatkan kesadaran lansia mengenai pentingnya deteksi dini kanker dan pemeriksaan 

kesehatan secara berkala. Pemeriksaan Carcinoembryonic Antigen (CEA) digunakan sebagai salah 

satu pemeriksaan penunjang, namun hasilnya tidak dapat digunakan sebagai satu-satunya dasar 

untuk menegakkan atau menyingkirkan diagnosis kanker. Hasil CEA perlu dikombinasikan 

dengan pemeriksaan klinis, tes darah samar pada feses, serta kolonoskopi dan biopsi apabila 

terdapat indikasi, mengingat pemeriksaan histopatologi melalui biopsi merupakan standar baku 
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untuk konfirmasi diagnosis keganasan. Meskipun seluruh peserta menunjukkan hasil CEA dalam 

kategori negatif, edukasi mengenai faktor risiko keganasan, pola makan sehat, aktivitas fisik, 

penghentian merokok, dan kewaspadaan terhadap gejala yang mencurigakan tetap diberikan 

sebagai bagian dari upaya promotif dan preventif. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman peserta serta mendorong pemeriksaan lanjutan yang sesuai indikasi untuk mendukung 

deteksi dini dan pencegahan penyakit pada populasi lansia. 

 

4. KESIMPULAN  

Pemeriksaan carcinoembryonic antigen (CEA) pada seluruh peserta menunjukkan hasil dalam 

batas normal, sehingga tidak ditemukan peningkatan biomarker CEA pada populasi lansia yang 

mengikuti kegiatan skrining. Meskipun demikian, hasil CEA normal tidak dapat digunakan untuk 

menyingkirkan kemungkinan keganasan karena CEA bukan merupakan pemeriksaan diagnostik 

tunggal. Evaluasi lebih lanjut melalui pemeriksaan klinis, tes darah samar pada feses, serta 

kolonoskopi dan biopsi sesuai indikasi tetap diperlukan, dengan pemeriksaan histopatologi melalui 

biopsi sebagai standar baku untuk konfirmasi keganasan. Kegiatan skrining yang disertai edukasi 

kesehatan ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran lansia mengenai pentingnya deteksi dini, 

pemeriksaan kesehatan berkala, serta penerapan gaya hidup sehat sebagai bagian dari upaya 

promotif dan preventif. 
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